Hydrogen: Jurnal Kependidikan Kimia Bulan Juni Tahun 2018 Vol.6 ,
http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/hydrogen/index No.1
p-1SSN: 2338-6487

e-1SSN: 2656-3061
pp.32-42

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR LAJU REAKSI DENGAN
MULTIPEL REPRESENTASI BERBASIS INKUIRI

Pahriah’, Hendrawani?
Program Studi Pendidikan Kimia IKIP Mataram
Email:pahriah@ikipmataram.ac.id*

Article History Abstract

Received: April 2018 This development aims to determine the characteristics and feasibility of multiple
Revised: May 2018 inquiry-based representation modules in the reaction rate material through the
Published: June 2018 ADDIE stage (Analyze, Design, Development Implementation and Evaluation)

developed by Thiagarajan. This research and development was carried out until
the development stage with adjustments based on development needs. The
assessment instrument used to determine the feasibility of the module is a
questionnaire sheet. The module feasibility was assessed by 2 material experts, 1
media expert, 1 linguist, 1 colleague, 1 practitioner, and 10 students as subjects.
Students involved in this study came from chemistry education study programs
that had undergone basic chemistry courses through limited trials. The data on
the value of the grievances obtained are still in the form of qualitative data and
then processed into quantitative data. Quantitative data are analyzed for each
aspect of the assessment. The final score obtained is converted to the level of
product feasibility qualitatively with the guidelines according to the criteria of
the assessment category. The results of expert validation showed the average
percentage (a) of material experts was 84% with very feasible categories; (b)
media experts 90% with very decent categories; (c) linguists 97% with very
decent categories; (d) colleagues 79.6 categories worth%; (e) practitioners
86.4% are very decent categories. The average response of students to product
development results 89.5% with a very feasible category. This shows that the
modules developed are feasible to be used at the stage of large-scale trials.
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PENDAHULUAN

Kimia adalah salah satu cabang ilmu sains yang di dalamnya terdapat konsep abstrak
(Perna & Aksela, 2008). Hal ini menjadikan kimia sebagai ilmu yang bersifat kompleks
karena pembelajaran kimia tidak hanya mencakup pembahasan materi secara makroskopik,
melainkan juga secara submikroskopik dan simbolik yang biasa dikenal dengan tiga tingkatan
representasi kimia (Johnstone, 2000).

Materi laju reaksi adalah salah satu materi dalam kimia dasar. Materi laju reaksi terdiri
dari beberapa sub pokok bahasan diantaranya yakni,konsep laju reaksi, faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, persamaan laju reaksi, orde reaksi, dan teori tumbukan. Materi
laju reaksi adalah salah satu materi dasar dalam ilmu kimia yang terdiri dari konsep-konsep
yang abstrak (Kirik& Boz, 2012). Konsep-konsep abstrak pada umumnya sulit dipahami oleh
pebelajar, dalam hal ini mahasiswa. Kecendrungan yang terjadi ketika mahasiswa
mempelajari konsep-konsep yang abstrak, mahasiswa cenderung hanya menghafal teori-teori
yang ada tanpa memahaminya, yang pada akhirnya menimbulkan miskonsepsi. Salah satu
kesulitan yang dialami mahasiswa dalam memahami suatu konsep terdapat pada karakteristik
kimia itu sendiri yaitu multipel representasi kimia (Gilbert & Treagust, 2009).
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Devetak (2013) berpendapat tentang upaya untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam
memahami suatu konsep kimia, adalah diperlukannya suatu pembelajaran efektif yang dapat
memvisualisasikan dan menjelaskan suatu fenomena sehingga siswa mengamati gejala-gejala
yang terjadi, mengumpulkan data dan menganalisa serta menarik kesimpulan sehingga
diperoleh konsep-konsep yang bersifat bukan hapalan saja, karena pembelajaran tanpa aspek
visual tidak akan pernah terjadi. Pembelajaran yang dimaksud oleh Davetak (2013) tersebut
yaitu pembelajaran berorientasi multipel representasi kimia yang meliputi 3 level representasi
yakni, makroskopik, mikroskopik dan simbolik.. Penyajian konsep dengan tiga representasi
secara simultan menjadi aspek penting pada pembelajaran kimia (Tasker & Dalton, 2006).
Eilks, dkk. (2007) menyatakan bahwa pebelajar yang tidak memiliki pemahaman
mikroskopik yang baik akan mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep kimia
dengan aplikasi kehidupan sehari-hari.

Multipel representasi merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan berbagai mode
representasi untuk memfasilitasi keterhubungan tiga level representasi kimia yaitu
makroskopik, mikroskopik dan simbolik (Farida, 2012). Secara sistematis dan praktis
diaplikasikan dalam bentuk bahan ajar untuk mengakomodasi pemahaman mahasiswa
(Cheng& Gilbert, 2009). Bahan ajar yang berorientasi multipelrepresentasi merupakan bahan
ajar yang terpadu antara teks, gambar nyata, atau grafik, video serta tabel. Bahan ajar
berorientasi multiple representasi adalah media belajar dalam upaya mentransfer ilmu kimia,
untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami fenomena kimia (Cheng & Gilbert,
2009).

Oleh karena itu, salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami
konsep-konsep abstrak pada materi laju reaksi adalah dengan menggunakan buku ajar
multipel representasi yang berbasis kontruktivistik, dalam hal ini salah satunya berbasis
inkuiri terbimbing. Buku ajar berorientasi multipel representasi erupakan bentuk representasi
yang memadukan antara teks, gambar nyata, atau grafik, video serta tabel dalam mentransfer
ilmu kimia untuk mempermudah mahasiswa dalam memahami fenomena kimia
(Cheng&Gilbert, 2009).

Adanya proses pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan mampu untuk
menjembatani proses pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep kimia.Pembelajaran
inkuiri dapat memfasilitasi mahasiswa secara aktif untuk mengkonstruk konsep, hukum, atau
prinsip melalui tahapan-tahapan metode ilmiah. Melalui pembelajaran inkuiri, mahasiswa
dapat berpartisipasi baik dalam beraktivitas maupun proses berpikir menyerupai seorang
ilmuwan yang melakukan penyelidikan (Trout, dkk., 2008). Melalui Multipel representasi
berbasis inkuiri diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep calon guru kimia. Hal
demikian sesuai dengan penelitian Rizal (2014) hasil penelitiannya membuktikan bahwa
penguasaan konsep IPA siswa yang dibelajarkan menggunakan inkuiri terbimbing dengan
multirepresentasi erbeda secara signifikan daripada penguasaan konsep IPA siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. Sementara Suhandi & Wibowo (2012)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa multirepresentasi merupakan salah satu pendekatan
yang cukup efektif untuk digunakan dalam rangka menanamkan pemahaman konsep-konsep
Fisika di kalangan mahasiswa.

Buku ajar yang digunakan oleh pengajar yang ada di FPMIPA IKIP Mataram selama ini
hanya berupa susunan definisi dan ringkasan materi yang tidak memperhatikan konsep-
konsep kimia pada tiga level representasi yaitu makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Di
samping itu masih terbatasnya buku ajar yang tersedia di perpustakaan IKIP Mataram sebagai
penunjang mata kuliah kimia dasar. Hal inilah yang menjadi latar belakang peneliti
mengembangkan bahan ajar Multipel representasi berbasis inkuiri untuk meningkatkan
pemahaman konsep calon guru kimia.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
yang memiliki lima tahap, yakni (1) Analisis (Analysis); (2) Perancangan (Design), (3)
Pengembangan (Development), (4) Penerapan (Implementation), dan (5) Evaluasi
(Evaluation). Penelitian yang dilakukan terbatas pada tahap pengembangan (development),
karena penelitian ini hanya melakukan uji validitas produk pengembangan.

Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan dilakukan analisis yang terdiri darianalisis
karakteristik materi dan pengguna. Analisis materi ajar laju reaksi meliputi: (1) analisis
tujuan pembelajaran laju reaksi pada kurikulum program studi pendidikan Kimia IKIP
Mataram, (2) analisis konsep-konsep laju reaksi dan 3 level representasi yang diperlukan.
Analisis pengguna produk yang dikembangkan meliputi: (1) analisis pengetahuan dan
keterampilan awal mahasiswa, (2) kompetensi yang perlu dimiliki, (3) indikator keberhasilan
tercapainya kompetensi, dan (4) Kondisi seperti apa yang diperlukan mahasiswa untuk
mencapai kompetensi tersebut.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan perancangan modul multiple representasi berbasis inkuiri pada
topik laju reaksi dengan tahapan antara lain: penetapan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai; merancang perangkat pembelajaran berupa rancangan Silabus, rancangan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), pembuatan peta konsep, rancangan instrumen pengukuran
pemahaman konsep.Semua rancangan pada tahap kedua ini masih bersifat konseptual dan
akan mendasari proses tahap pengembangan.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar
multipel representasi berbasis inkuiri pada materi laju reaksi yang siap diuji kelayakan
konstruksinya dan efektifitasnya untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa calon
guru.Pada tahap ini juga dilakukan uji validitas produk yang dihasilkan.Desain uji validitas
produk menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik pengumpulan data angket.Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup dengan
menggunakan skala Linkert 1-4. Validasi dilakukan oleh 6 orang validator yaitu 2 validator
ahli materi, 1 validator ahli bahasa, 1 validator ahli media pembelajaran, 1 validator praktisi,
dan 1 validator teman sejawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul dalam bentuk cetak sebagai modul
pembelajaran. Adapun tahapan pengembangan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Analysis (Analisis)
Pada tahap ini telah dilakukan sebagai berikut:

a. Analisis masalah dan kebutuhan mahasiswa

Pada tahapini, peneliti mengkaji masalah dasar yang dihadapi mahasiswa dalam

pembelajaran sehingga perlu dikembangkan suatu modul pembelajaran.Hasil kajian
peneliti tentang permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran kimia di
mata kuliah kimia dasar atau kimia umum antara lain, studi pustaka dilakukan dengan
mengkaji bahan ajar/pustaka yang sudah digunakan di perguruan tinggi. Pada mata kuliah
kimia dasar materi laju reaksi bahan ajar yang digunakan adalah buku teks dan buku
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panduan praktikum. Hasil analisis buku teks terjemahan dan panduan praktikum yang
disusun oleh masing-masing dosen, dari hasil analisis ditemukan beberapa kelemahan,
diantaranya (1) buku yang digunakan belum mengarahkan mahasiswa untuk menemukan
konsep secara saintifik melalui metode ilmiah, materi disajikan secara langsung, (2)
panduan praktikum bersifat membuktikan suatu konsep, mahasiswa hanya perlu mengikuti
langkah-langkah praktikum yang sudah ada dalam buku panduan, sehingga kreativitas
mahasiswa tidak berkembang. Analisis kurikulum

Analisis Kurikulum dilakukan untuk memetakan capaian pembelajaran yang berkaitan
dengan materi laju reaksi pada mata kuliah kimia dasar dalam kurikulum sebagai dasar
untuk membuat indikator dan tujuan pembelajaran. Hasil analisis kurikulum menunjukkan
bahwa dalam kurikulum program studi pendidikan kimia IKIP Mataram.Salah satu
capaian pembelajaran yang diharapkan yaitu mahasiswa dapat menjelaskan dan
mengaplikasikan konsep laju reaksi dalam menyelasaikan masalah kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan permasalahan mahasiswa serta analisis
kurikulum, maka dapat dijadikan pedoman untuk merancang modul pembelajaran multipel
representasi berbasis inkuiri untuk meningkatkan pemahaman konsep calon guru kimia

2. Tahap Design (Perancangan)

Setelah melakukan tahap analisys (analisis), maka peneliti melakukan tahap design
(perancangan) dari modul yang dikembangkan. Pada tahap perancangan modul multipel
representasi berbasis inkuiri telah dilakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Merumuskan tujuan pembelajaran

Langkah pertama yang dilakukan dalam tahap perancangan yaitu merumuskan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari silabus, informasi yang tercatat
dalam buku teks atau dirumuskan sendiri oleh perancang setelah melalui proses penilaian
kebutuhan belajar. Berikut adalah standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sesuai kurikulum yang digunakan dalam
membuat bahan ajar.

Capaian Pembelajaran: Mahasiswa dapat menjelaskan dan mengaplikasikan konsep laju
reaksi dalam menyelasaikan masalah kehidupan sehari-hari. Indikator Pembelajarannya
yakni: (1) ketetapan dalam memahami kemolaran dan penggunaanya; (2) ketetapan dalam
memahami pengertian laju reaksi; (3) ketetapan dalam menjelaskan tentang teori
tumbukan; (4) ketetapan dalam menentukan orde reaksi dan dan persamaan laju reaksi
berdasarkan data hasil hasil eksperimen; (5) ketetapan dalam menginterpretasikan grafik
kecenderungan orde reaksi; (6) ketetapan dalam memahami pengaruh luas permukaan
terhadap laju reaksi; (7) ketetapan dalam memahami pengaruh konsentrasi terhadap laju
reaksi; (8) ketetapan dalam memahami pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi; (9)
ketetapan dalam memahami pengaruh suhu terhadap laju reaksi; (10) ketetapan dalam
memahami pengaruh katalis terhadap laju reaksi; (11) ketetapan dalam menjelaskan
penerapan laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari; (12) ketetapan dalam menjelaskan
penerapan laju reaksi dalam industri (misalnya peranan katalis dalam kehidupan manusia).

Tujuan pembelajarannya yakni (1) mahasiswa dapat memahami kemolaran dan
penggunaanya (2) mahasiswa dapat memahami pengertian laju reaksi; (3) mahasiswa
dapat menjelaskan tentang teori tumbukan; (4)mahasiswa dapat menentukan orde reaksi
dan persamaan laju reaksi berdasarkan data hasil hasil eksperimen; (5) mahasiswa dapat
menginterpretasikan grafik kecenderungan orde reaksi; (6) mahasiswa dapat memahami
pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi; (7) mahasiswa dapat memahami pengaruh
konsentrasi terhadap laju reaksi; (8) mahasiswa dapat memahami pengaruh luas
permukaan terhadap laju reaksi; (9) mahasiswa dapat memahami pengaruh suhu terhadap
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laju reaksi; (10) mahasiswa dapat memahami pengaruh katalis terhadap laju reaksi; (11)
mahasiswa dapat menjelaskan penerapan laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari; (12)
mahasiswa dapat menjelaskan penerapan laju reaksi dalam industri (misalnya peranan
katalis dalam kehidupan manusia).

b. Merancang modul pembelajaran multipel representasi berbasis ikuiri. Tahap perancangan
dilakukan berdasarkan hal-hal yang diperoleh dari tahap analisis. Kegiatan yang dilakukan
dari tahap perencanaan ini meliputi:Pengumpulan objek rancangan berupa teks materi, dan
soal.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahapan lanjutan dari tahap design.Setelah melakukan
tahap design (perancangan), maka peneliti melakukan tahap development (pengembangan)
modul multipel representasi berbasis inkuiri.

a. Mengembangkan/membuat modul multipel representasi berbasis inkuiri

Pada tahap ini, produk yang dikembangkan berupa modul multipel representasi berbasis
inkuiri. Selain itu, peneliti juga mengembangkan RPS, silabus dan penilaian-penilaian lain
yang dijadikan suatu acuan dari semua perangkat pembelajaran yang dibuat dikatakan
layak atau tidak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran kimia.

Adapun format yang digunakan peneliti dalam penyusunan modul multipel representasi
berbasis inkuiri untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa pada materi laju
reaksi, terdiri dari 6 fase, yaitu (1) fase perumusan masalah, pada fase perumusan masalah
ini, mahasiswa diharapkan dapat mengingat kembali materi yang pernah dipelajari
sebelumnya; (2) fase membuat hipotesis, pada fase ini mahasiswa membuat hipotesis
(pernyataan sementara) berdasarkan rumusan masalah yang telah diberikan; (3) fase studi
literatur/fase percobaan, pada fase ini mahasiswa mengkaji beberapa literatur dan mencatat
hal-hal pokok yang perlu dipahami; (4) fase analisis data, pada fase ini mahasiswa
menganalisis data yang diperoleh dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan; (5) fase
evaluasi hipotesis, mahaiswa membandingkan hasil studi percobaan yang telah dilakukan,
selanjutnya mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya; (6) fase membuat kesimpulan,
pada fase ini mahasiswa diminta membuat kesimpulan dari percobaan yang sudah
dilakukan.Berikut merupakan gambar mengenai beberapa bagian dalam tampilan modul
hasil pengembangan.

Puchutihan contub eabsi pacda percobuan berikn

v Ape vang dapat Assla sungrulhan dan gl

Gambar 1.Tampilan modul multipel representasi pada fase perumusan masalah dan fase
analisis data.
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b. Hasil penilaian kelayakan modul multipel representasi
Setelah dilakukan pengembangan modul multipel representasi berbasis inkuiri maka
dilakukan validasi.Berdasarkan hasil validasi tersebut peneliti melakukan perbaikan
terhadap produk sesuai saran dan masukan validator.

1) Validasi oleh dosen ahli materi
Validator ahli materi merupakan dosen pendidikan kimia IKIP Mataram dan UNW
Mataram.Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup yang terdiri 4 aspek utama
dengan seluruh item angket sebanyak 38 butir penilaian.Hasil validasi ahli materi
disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil validasi ahli materi

No.  Aspek penilaian Skor perolehan (%) Kualifikasi
1 Kelayakan isi 83,5 Sangat layak
2 Multipel representasi 83,5 Sangat layak
Model pembelajaran berbasisi Sangat layak
3 inkuiri 85,5
4 Kelayakan penyajian 84 Sangat layak
Rata-rata 84 Sangat layak

Berdasarkan Tabel 1, modul multipel representasi berbasis inkuiri yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan validasi ahli materi dengan skor rata-rata validasi
materi sebesar 84 dengan kategori sangat layak. Komponen aspek kelayakan isi yang
meliputi kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan mahasiswa mencapai skor 83,5%
dengan kategori sangat layak. Dari aspek kemampuan multipel representasi yang meliputi
representasi visual, representasi matematis, representasi verbal, dan kemamampuan
analisis diperoleh skor 83,5% dengan kategori sangat layak. Pada aspek model
pembelajaran berbasis inkuiri yang terdiri dari enam fase yaitu fase perumusan masalah,
fase membuat hipotesis, fase studi literatur/percobaan, fase analisis data, fase evaluasi
hipotesis, dan fase membuat kesimpulan mencapai skor 85,5% dengan kategori sangat
layak. Sedangkan dari aspek kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian, pendukung
penyajian, dan penyajian pembelajaran mencapai skor 84% dengan kategori sangat layak.

Modul yang dikembangkan dilakukan revisi dan terdapat beberapa tanggapan dan saran
perbaikan dari validator materi yang meliputi tampilan gambar yang menunjukkan
multipel representasi masih kurang tepat.
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Gambar 2. Beberapa bagian perubahan desain modul berdasarkan masukan ahli materi.

2) Validasi ahli media pembelajaran
Validator media pembelajaran adalah seorang dosen di UNW Mataram yang
memegang matakuliah kimia dan media pembelajaran. Angket yang diberikan berupa
angket tertutup yang terdiri dari 2 aspek dengan 18 butir penilaian. Hasil validasi ahli
media pembelajaran disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2.Hasil validasi ahli media

No. Aspek penilaian Skor perolehan (%)  Kualifikasi
1  Kelayakan isi 91 Sangat layak
9 Bahasa dan 89 Sangat layak
gambar/simbol/bagan
Rata-rata 90 Sangat layak

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil validasi media pembelajaran diperoleh skor
91% dan termasuk dalam kategori sangat layak. Komponen penilaian validasi ahli media
pembelajaran terdiri dari dua aspek utama, yaitu aspek penyajian dan bahasa,
gambar/simbol/bagan. Aspek penyajian terdiri dari desain sampul modul, desain isi modul.
Rata-rata aspek penyajian memperoleh skor 89% dan termasuk dalam kategori sangat
layak. Sedangkan pada aspek bahasa dan gambar/bagan/simbol terdiri dari komponen
bahasa yang digunakan dan gambar/bagan/simbol yang digunakan. Aspek ini mencapai
skor 90% dan termasuk dalam kategori sangat layak. Dapat disimpulkan hasil validasi
media pembelajaran menunjukkan bahwa modul pembelajaran multipel representasi
berbasis inkuiri masuk dalam kategori sangat layak dari segi penyajian, bahasa, maupun
gambar. Berikut merupakan perbaikan berdasarkan saran dari validator media yaitu pada
persamaan reaksi, masukkan mikroskopisnya,sehingga membantu visualisasi.

Sebelum revisi - Setelah revisi
Gambar 3. Beberapa bagian perubahan desain modul berdasarkan masukan ahli media.
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3) Validasi ahli bahasa
Validator bahasa untuk modul multipel representasi berbasis inkuiri divalidasi oleh
dosen bahasa di IKIP Mataram. Angket yang digunakan berupa angket terbuka yang
terdiri dari 18 butir penilaian. Hasil validasi bahasa memperoleh skor rata-rata mencapai
97%. Hasil ini termasuk dalam kategori sangat layak.

4) Validasi Teman Sejawat
Validator teman sejawat dalam pengembangan modul ini adalah satu orang dosen
UNW Mataram. Angket yang digunakan berupa angket terbuka yang terdiri dari 5 aspek
dengan total 38 butir penilaian. Hasil validasi teman sejawat disajikan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Hasil validasi teman sejawat

No. Aspek penilaian Skor perolehan (%) Kualifikasi
1 Materi 84 Layak
2 Multipel representasi 75 Layak
Model pembelajaran Layak
3 B 79
berbasisi inkuiri
4  Kelayakan penyajian 78 Layak
5 Bahasa 82 Layak
Rata-rata 79,6 Layak

Berdasarkan Tabel 3, hasil validasi teman sejawat menunjukkan bahwa modul multipel
representasi berbasis inkuiri layak untuk digunakan. Skor rata-rata mencapai 79,6%
dengan kategori layak. Angket validasi praktisi mencakup 5 aspek, yaitu materi, multipel
representasi, model pembelajaran berbasis inkuiri, penyajian, dan bahasa. Aspek materi
mencapai skor 84% dengan kategori layak, aspek multipel representasi memperoleh skor
75% dengan kategori layak. Aspek model pembelajaran berbasis inkuiri mencapai skor
79% dengan kategori layak, aspek penyajian mencapai skor 781% dengan kategori sangat
layak, sedangkan untuk aspek bahasa memperoleh skor 82% dengan kategori layak. Dari
penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa modul multipel representasi berbasis inkuiri
layak untuk digunakan. Berikut merupakan perbaikan berdasarkan saran dari validator
teman sejawat yaitu pada soal visualisasikan partikelnya biar ada unsur mikroskopiknya,
contoh untuk gambar dan kesesuaian isi teks disesuaikan lagi, gambar yang disajikan
sudah menarik namun perlu diperbaiki lagi.

A raksl becthut

Sebelum revisi Setelah revisi
Gambar 4. Beberapa bagian perubahan desain modul berdasarkan masukan teman sejawat.
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5) Validasi praktisi/dosen
Validator praktisi dalam pengembangan modul ini adalah satu orang dosen yang sudah
berpengalaman mengajar lebih dari 8 tahun di IKIP Mataram pada program studi
pendidikan kimia. Angket yang digunakan berupa angket terbuka yang terdiri dari 5 aspek
dengan total 38 butir penilaian. Hasil validasi praktisi disajikan dalam Tabel 4.
Tabel 4.Hasil validasi praktisi

No. Aspek penilaian Skor perolehan (%) Kualifikasi
1  Materi 84 Sangat layak
2 Multipel representasi 83 Sangat layak
Model pembelajaran Sangat layak
3 e 88
berbasisi inkuiri
4 Kelayakan penyajian 88 Sangat layak
5 Bahasa 89 Sangat layak
Rata-rata 86,4 Sangat layak

Berdasarkan Tabel 4, hasil validasi praktisi menunjukkan bahwa modul pembelajaran
multipel representasi berbasis inkuiri layak untuk digunakan. Skor rata-rata mencapai
86,4% dengan kategori sangat layak. Angket validasi praktisi mencakup 5 aspek, yaitu
materi, kemampuan multipel representasi dan analisis, model pembelajaran berbasis
inkuiri, dan bahasa. Aspek materi mencapai skor 84% dengan kategori sangat layak, aspek
kemampuan multipel representasi memperoleh skor 83% dengan kategori sangat layak,
aspek model pembelajaran berbasis inkuiri bebas mencapai skor 88% dengan kategori
sangat layak, aspek penyajian mencapai skor 88% dengan kategori sangat layak,
sedangkan untuk aspek bahasa memperoleh skor 89% dengan kategori sangat layak. Dari
penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa modul multipel representasi berbasis inkuiri
berdasarkan hasil validasi layak untuk digunakan dalam pembelajaran kimia dasar pada
materi laju reaksi.

Uji coba dari mahasiswa dilakukan oleh 10 orang mahasiswa program studi pendidikan
kimia semester 4 yang pernah menempuh mata kuliah kimia dasar materi laju
reaksi.Penilaian uji coba praktisi dari mahasiswa terdiri atas 4 aspek, yakni aspek
isi/materi, apek penyajian, aspek tampilan dan gambar, dan aspek bahasa.Berikut disajikan
persentase keseluruhan dari uji coba mahasiswa yakni dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data persentase kelayakan uji coba terbatas mahasiswa

No. Mahasiswa Skor perolehan (%) Kualifikasi
1 M 1 85 Sangat layak
2 M 2 85 Sangat layak
3 M 3 90 Sangat layak
4 M 4 90 Sangat layak
5 M5 92 Sangat layak
6 M 6 93 Sangat layak
7 M7 90 Sangat layak
8 M 8 90 Sangat layak
9 M 9 90 Sangat layak
10 M 10 90 Sangat layak
Rata-Rata 89,5 Sangat layak
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KESIMPULAN

Berdasarkan persentase kelayakan yang diperoleh dari validator ahli materi, validator
ahli media pembelajaran, validator ahli bahasa, validator teman sejawat, dan validator praktisi
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran multipel representasi berbasis inkuiri sangat
layak untuk digunakan pada materi laju reaksi dan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa.

SARAN
Perlu dikembangkan modul multiple representasi pada topik pembelajaran kimia lainnya
untuk membantu memfasilitasi pebelajar dalam memahami konsep kimia secara utuh
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